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ABSTRAK

Dzakiyyah Agustira SJ (18210953) Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut llmu Al-Qur’an Jakarta (IIQ) Jakarta, Judul Skripsi “Analisi
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri (Studi Living Qur’an Bagi di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan)”.

Skripsi ini di latar belakangi karena adanya upaya dalam proses
perbaikan dan penjagaan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh santri di
Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan. untuk
menganalisis kualitas hafalan Al-Qur’an diadakan upaya. Salah satu upaya
tersebut dengan melaksanakan kegiatan program ujian tahfiz bulanan.

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
analisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri dan apa saja faktor penghambat
kualitas hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
Tangerang Selatan. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terdapat pada objek penelitiannya, dan persamaannya terdapat pada subjeknya
yaitu analisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan Living Qur’an. Metode yang digunakan adalah metode desktiptif
analisis, serta menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl yang mana
akan membahas fenomena yang terjadi dalam kegiatan program ujian tahfiz
bulanan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
Tangerang Selatan. Teknik pengumpulan datanya dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini, dengan menganalisis kualitas hafalan Al-Qur’an
santri dilakukan upaya, salah satu upaya nya yaitu dengan diadakan kegiatan
program ujian tahfiz. Dari program ini dapat dilihat terdapat 9 santri dari 25
santri (52%) yang memiliki kualitas hafalan Al-Qur’an dengan nilai amat baik,
13 santri dari 25 santri (36%) yang memiliki kualitas hafalan Al-Qur’an
dengan nilai baik dan hanya 3 santri dari 25 santri (12%) yang memiliki
kualitas hafalan Al-Qur’an dengan nilai cukup. Adapun faktor pendukung
kualitas hafalan Al-Qur’an yaitu adanya motivasi dari diri sendiri, dukungan
orang tua, lingkungan yang nyaman untuk menghafal Al-Qur’an dan adanya
instruktut tahfiz yang selalu siap menyimak hafalan Al-Qur’an. Untuk faktor
penghambat kualitas hafalan Al-Qur’an yaitu sebagian santri masih ada yang
baru belajar Al-Qur’an dan masih membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata,
belum bisa membagi waktu dengan baik, kurangnya motivasi dari diri sendiri
dan adanya pengaruh teman sehingga banyak melalukan hal-hal yang tidak
bermanfaat.

Kata Kunci: Tahfiz Al-Qur’an, Kualitas Hafalan, Pondok Pesantren Al-
Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT sebagai salah satu mukjizat
terbesar yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
Malaikat Jibril di Gua Hiro, Mekah, Arab Saudi. Ini berisi ajaran yang
sempurna. Itu tidak hanya berlaku ketika Nabi Muhammad SAW masih
ada tetapi berlaku sepanjang zaman sampai dunia ini berakhir. Karena,
Nabi adalah Khatamul Anbiya' yang artinya penutup para nabi, maka kitab
yang diberikannya itu sah sampai akhir zaman. Dan kita sebagai umatnya
tidak hanya wajib membacanya tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.!

Kitab suci umat Islam ini merupakan pedoman bagi umat manusia
dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah di muka bumi dan
merupakan pembeda antara yang benar (benar) dan yang batil (batil) yang
akan mengantarkan umat Islam di dunia menemukan kebahagiaan di dunia
dan akhirat.?

Al-Qur'an adalah kitab suci yang mudah dihafal, diingat dan
dipahami. Karena dalam lafadz-lafadz Al-Qur'an, redaksi dan ayat-ayatnya
mengandung keindahan, kenikmatan dan kemudahan, sehingga mudah
untuk dihafal bagi orang yang ingin menghafalnya, menjadikan hatinya
sebagai tempat untuk Al-Qur’an.’

Al-Qur'an adalah kitab suci yang memiliki banyak keistimewaan.

Isinya yang lengkap meliputi segala sesuatu yang ada di alam semesta ini.

! Prihatin Nurlathifah, Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Teman, (Banten : Talenta
Pustaka Indonesia, 2009), h.02.

2 Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1997), h.115.

3 Yusuf Mansur, Dahsyatnya Membaca dan Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : Zikrul
Hakim, 2016) h.151.



Tidak ada kitab yang bisa menandingi kekuatan Al-Qur'an. Al-Qur'an
memiliki ruh yang akan membangun kedekatan kita dengan Allah dan
ketika membacanya akan mendapatkan ketenangan hati. Sebenarnya,
berteman dengan Al-Qur'an bukanlah pekerjaan yang sulit. Karena setiap
hari kita membacanya baik saat sholat maupun membaca langsung dari
mushaf Al-Qur'an. Selain itu, Allah akan memberikan pahala 10 untuk
setiap huruf yang dibaca.*

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an surat ke-54 (Q.S Al-
Qamar ayat 17) :

Sup e SN osdicnd,

* Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” (Q.S Al-
Qamar [54] : 17)

Avyat di atas diulang sebanyak empat kali dengan kalimat yang
sama persis, yaitu pada Surah al-Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40. Maksud
dari ayat ini adalah Allah SWT memberikan kemudahan kepada umatnya
dalam membaca, menghafal, dan memahami isi dari kandungan Al-
Qur’an. Namun kemudahan ini tidak berpengaruh jika kita sendiri enggan
untuk mempelajarinya, maka disinilah kita harus selalu belajar memahami
isi Al-Qur'an. ®

Menghafal Al-Qur'an adalah suatu proses untuk menjaga,
memelihara, dan melestarikan kemurnian Al-Qur'an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan cara tidak melihat tulisan di Al-

Qur’an atau secara diluar kepala, sehingga tidak terjadi perubahan isi dan

4 Prihatin Nurlathifah, Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Teman, (Banten : Talenta
Pustaka Indonesia, 2009) h.33.

5> Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Jakarta :
Al-Tazkia, 2008) h.13.



pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan, baik secara keseluruhan
ataupun sebagian.®

Sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk selalu
berinteraksi secara aktif dengan Al-Qur'an, menjadikannya sebagai
sumber berpikir, bertindak dan inspirasi. Saran untuk bacaan serius dan
benar-benar merupakan langkah mendasar untuk seorang muslim untuk
mengetahui arti dan makna secara luas.’

Pada dasarnya, seseorang yang menghafal Al-Qur'an harus
berprinsip apa yang telah dihafal tidak boleh dilupakan lagi. Selain harus
sangat pandai menghafalnya, dia juga harus menjaga hafalannya yaitu
dengan mengulang hafalan sambil menambah hafalan baru.®

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari ra, ia berkata. Rasulullah
saw bersabda:

5 4./}//’4/; e _ > .g ~ - <~ - —~
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“Ulang-ulanglah Al-Qur’an ini. Demi dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, ia lebih cepat lepas daripada unta
dalam ikatan.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Proses menghafal Al-Qur'an bukanlah kegiatan yang mudah.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi yang tepat dan tepat,

guna meningkatkan kualitas bacaan dan kualitas hafalan Al-Qur‘an.

& Dwi Surya Atmadja & Fitri Sukmawati, Proceedings, Chapter V, “Innovation Of
Education”, International Conference On Guidance and Counseling 2017.h. 306.

7 Muhammad Syauman ar-Ramli, Keajaiban Membaca Al-Qur ‘an, terj. Arif Rahman
Hakim, (Solo: Insan Kamil, 2007), h. 27

8 Noviyanti, “Larangan Melupakan Hafalan al-Qur’an dalam al-Kutab al-Sittah”,
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014

% lbnu Hajar Al Asqolani, Fath al Bari bi Syarh Sahih al Bukhari juz 8 (Qohiroh:
Dar at Taqwa, 2000), h. 524.



Dengan strategi hafalan yang baik dalam proses menghafal Al-Qur'an
maka tujuan pembelajaran akan tercapai.

Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berada di wilayah Kota Tangerang Selatan
yang berdiri sejak tahun 1981 dan baru diresmikan pada tahun 2001.
Pesantren ini merupakan lembaga yang spesifiknya di bidang Al-Qur’an,
tidak hanya sebagai tempat untuk mempelajari tilawah dan menghafal
Al-Qur’an saja tetapi juga mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur’an lainnya,
bahkan terdapat sekolah formal didalam Pondok Pesantren ini. Hal ini
sangat menarik karena seorang santri yang disibukkan dengan kegiatan
sekolah formal juga mampu menghafal Al-Quran. Tentunya untuk
menghafal Al-Qur'an, seseorang harus siap dengan berbagai macam
masalah yang akan dihadapi. Salah satunya, banyaknya kegiatan yang
dilakukan oleh santri yang dikarenakan waktu yang mereka pakai tidak
hanya digunakan untuk menghafal Al-Qur’an saja, namun santri tersebut
berkewajiban untuk memenuhi upaya dalam melancarkan hafalan Al-
Qur’annya.?

Para santri di pesantren ini merupakan campuran dari santri baru
yang menghafalkan Al-Qur'an dan santri yang sudah hafal Al-Qur'an
sebelumnya, sehingga kualitas santri penghafal di Pondok Pesantren Al-
Qur’an Baitul Qurro’ juga bermacam macam. Selain menerapkan
metode takrir harian dan setoran hafalan setiap harinya dalam proses
menghafal Al-Qur’an, di pesantren ini memiliki kegiatan rutinitas yaitu
program ujian tahfiz bulanan yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali

pada setiap akhir bulan.

10 Adri Nur Aziz, Divisi Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’,
Tangerang Selatan, Wawancara oleh penulis di Tangerang Selatan, 5 Juli 2022, pukul 19.00
wiB



Kegiatan program ujian tahfiz bulanan ini diikuti oleh seluruh
santri, baik santri laki-laki maupun santri perempuan dengan konsep dan
waktu yang sama yaitu pada akhir bulan di setiap bulannya. Hal ini
dilatar belakangi dikarenakan adanya orang tua yang komplain atas
kualitas hafalan santri yang tidak sesuai dengan harapan orangtuanya.
Karena selain menghafal dirumah, orangtua mengantarkan anaknya ke
pondok pesantren dengan harapan kualitas hafalan Al-Qur’an anaknya
tersebut lebih baik daripada sebelumnya.

Dengan adanya kegiatan program ujian tahfiz bulanan ini, dapat
dijadikan sebagai tolok ukur bagi santri dalam hal peningkatan kualitas
bacaan Al-Qur'an, penguatan hafalan Al-Qur'an dan pelatihan mental
santri. Dari latar belakang inilah penulis ingin mengkaji bagaimana
penerapan kegiatan program ujian tahfiz bulanan yang diadakan di
Pondok Pesantren Al-Qur'an Baitul Qurro' ini meningkatkan kualitas
hafalan santri dengan judul “Analisis Kualitas Hafalan Al-Qur’an
Santri” (Studi Living Qur’an Bagi Para Santri Pondok Pesantren
Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan).

B. Permasalahan
Setelah penulis memaparkan beberapa hal di latar belakang. Agar
penelitian ini lebih terarah, penulis membuat identifikasi masalah,

pembatasan masalah dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu :
a. Adanya sebagian orang tua yang mempertanyakan kualitas hafalan
anaknya pada saat di rumah (liburan pondok).
b. Ada beberapa aktivitas yang digunakan oleh lembaga sehingga

berpengaruh dalam dalam proses menghafal Al-Qur‘an.



c. Kualitas bacaan Al-Qur’an santri belum memenuhi standar untuk
menghafal Al-Qur’an.
d. Keinginan orangtua terhadap hafalan anaknya lebih cepat dari

durasi yang diberikan oleh pondok pesantren.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas
penulis membatasi penelitian ini pada program ujian tahfiz bulanan
yang dilakukan pada bulan Juni 2022 di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Baitul Qurro’ Tangerang Selatan. selain itu penulis melakukan
wawancara terhadap 25 santri dari jumlah keseluruhan 115 orang santri
dan 2 (dua) guru.
3. Perumusan Masalah
Perumusan yang dikaji dalam pembahasan ini dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan yaitu :

a. Bagaimana analisis kualitas hafalan Al-Quran santri di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kualitas hafalan Al-
Qur’an santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
Tangerang Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang mendasari
penulisan tersebut. Sejalan dengan hal itu, berdasarkan rumusan masalah
diatas, maka tujuan dari ditulisnya penelitian ini adalah :
1. Menganalisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap kualitas
hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’

Tangerang Selatan.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan
dalam keilmuan di bidang pendidikan umumnya, baik secara khusus
dapat menambah keilmuan dan referensi mengenai studi living
Qur’an khususnya dalam bidang [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendorong untuk
para peneliti selanjutnya untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan menghafal Al-Qur’an kepada pihak-pihak yang
membutuhkan. Dan dapat ditunjuk sebagai inspirasi dan motivasi
khususnya bagi penulis dan teman-teman seperjuangan 11Q Jakarta
dalam pengetahuna dan pengalaman baru serta dapat memotivasi
dalam menghafal Al-Qur’an, menjaga dan mengamalkan nilai-nilai
Al-Qur’an. Serta bagi Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’,
diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi
mengenai informasi dalam proses menjadikan para santri yang hafal
Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan tinjauan yang dilakukan peneliti
untuk dijadikan pedoman dalam penulisan ini. Menggunakan sumber
pustaka pada penelitian ini dapat dijadikan acuan yang berhubungan
dengan penelitian.

Pertama, skripsi milik Galuh Widya Murti yang berjudul “Resepsi
Kegiatan Tahfiz Al-Qur’an (Kajian Living Qur’an di Mts Musyarrofah
Jakarta Selatan)” Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur'an (11Q) Jakarta Tahun
2021. Skripsi ini membahas bagaimana kegiatan menghafal Al-Qur'an

yang berkembang di masyarakat yang beragam dan seringkali



mempengaruhi pola pikir dan tradisi yang berkembang di suatu tempat dan
kelompok tertentu. Tulisan ini berangkat dari terjadinya fenomena hafalan
di beberapa tempat, terutama yang populer di acara televisi, membuat
banyak sekolah formal biasanya ikut menghadirkan kegiatan hafalan bagi
siswanya. Hal ini menimbulkan berbagai macam resepsi terhadap Al-
Qur'an, terutama dalam menghafalnya. Resepsi Al-Qur'an dalam penelitian
ini terkait dengan kegiatan tahfiz Al-Qur'an yang merupakan salah satu
program unggulan di Mts Al-Musyarrofah sebagai bentuk pembentukan
karakter generasi masa kini yang berakhlak mulia dan mencintai Al-
Qur’an.'!

Adapun persamaan dari penelitian ini terhadap penulis yaitu dalam
teknik pengumpulan data yaitu data yang dihasilkan dapat melalui proses
kajian living Qur’an. Dan perbedaan dari penelitian ini terhadap penulis
yaitu pada objek penelitian, penulis memilih objek penelitian di Pondok

Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan.
Kedua, skripsi milik Uyun Nadliroh yang berjudul “‘Implementasi

Tradisi Simaan Al-Qur’an Dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Santri di
Pondok Pesantren Al-Qur’an Nur Medina Pondok Cabe Ilir Pamulang”
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, Institut IImu Al-Qur'an (11Q) Jakarta Tahun 2020. Skripsi ini
membahas tentang hubungan antara tradisi simaan Al-Qur’an dengan
kualitas hafalan dan bagaimana penerapan tradisi simaan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Qur’an Nur Medina serta hasilnya terhadap
peningkatan kualitas hafalan santri.

Adapun persamaan dari penelitian ini terhadap penulis sama-sama

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan living Qur’an,

11 Galuh Karya Mukti, Resepsi Kegiatan Tahfiiz Al-Qur’an (Kajian Living Qur’an di
MTs Al-Musyarrofah Jakarta Selatan), (Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta:2021), hal xviii



dan perbedaan dari penelitian ini yaitu terletak pada subjek penelitiannya
dan objek penelitiannya.

Ketiga, skripsi milik Adlina Avita Martias yang berjudul
“Pengaruh Musabaqgah Tilawatil Qur’an Terhadap Kualitas Hafalan Al-
Qur’an (Studi Living Qur’an di Kota Pekanbaru-Riau)” Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwabh, Institut [Imu
Al-Qur an (11Q) Jakarta Tahun 2020. Skripsi ini membahas Musabagah
Tilawatil Qur’an dapat memberikan manfaat kepada para peserta lomba
salah satunya dengan meningkatnya kualitas hafalan Al-Qur’an juga
merupakan sarana syiar Islam.

Adapun persamaan dari penelitian ini terhadap penulis sama-
sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan Living
Qur’an, dan perbedaan dari penelitian ini yaitu terletak pada subjek
penelitiannya dan objek penelitiannya.

Keempat, jurnal milik Mamluatun Nafisah yang berjudul “Tipologi
Resepsi Tahfiz Al-Qur’an di Kalangan Mahasiswi 1IQ Jakarta” tahun
2019. Jurnal ini menguraikan mengenai resepsi menghafal Al-Qur’an pada
mahasiswi 11Q Jakarta. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah sama-sama membahas permasalah menghafal Al-Qur’an dengan
menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl.? Lalu perbedaannya
pada penelitian jurnal ini terletak pada objek dan tema yang diangkat
dimana penelitian sebelumnya yang diteliti para mahasiswa dari 11Q
Jakarta dengan tema resepsi tahfiz, sedangkan penelitian yang akan penulis
teliti adalah para santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ dengan
judul pengaruh program ujian tahfiz bulanan yang dilaksanakan di Pondok

Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan.

12 Mamluatun Nafisah, “Tipologi Resepsi Tahfiz Al-Qur’an di Kalangan Mahasiswi
11Q Jakarta”, dalam Jurnal llmu Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Juli 2019
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Kelima, skripsi milik Robiatul Adawiyah yang berjudul
“Implementasi Program Ujian Tahfidzh Mingguan Untuk Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur'an Di Pondok™ Pesantren Bait Al-Hikmah
Pondok Cabe Udik, Pamulang, Tangerang Selatan” Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Quran (11Q)
Jakarta Tahun 2020. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
implementasi ujian tahfiz mingguan untuk meningkatkan kualitas hafalan
Al-Qur’an. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama sama
meneliti tentang pelaksanaan ujian tahfiz, lalu perbedaannya dengan
skripsi ini terletak pada objek penelitian, penulis memilih objek penelitian
di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah metode living Qur’an. Living
Qur'an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa
sosial yang berkaitan dengan kehadiran Al-Qur'an atau keberadaan Al-
Qur'an dalam komunitas Muslim tertentu.'® dari situ kita akan melihat
respon masyarakat muslim untuk menghidupkan Al-Qur'an atau lebih
dikenal dengan Everyday Life. Redaksi yang disusun nantinya
merupakan hasil penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
lapangan (Field Research) ini menjadi data primer dan data-data dari

kepustakaan sebagai penunjang data di lapangan.

13 Muhammad Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an”
dalam Sahiron Syamsuddin (Ed), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Teras:
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) h. 8.

14 | exy J. Moleong, Metodelogi penulisan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000), h.4.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Baitul Qurro’ Ciputat Kota Tangerang Selatan, atau tepatnya di JI.Suli
Blok D No.KH 26 Perumahan Ciputat Baru, Sawah Lama, Ciputat
154131 Tangerang Selatan, Banten. Hal ini ditunjukan dari adanya
tindakan program ujian tahfiz yang diadakan setiap sebulan sekali yaitu

pada akhir bulan.

3. Sumber Data
Terkait dengan sumber data, disini penulis membedakannya
menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan
secara langsung dari lapangan. Dalam hal ini penulis melakukan
observasi dan wawancara langsung terhadap para santri yang
menghafal Al-Qur’an, guru-guru dan para pengurus pondok
pesantren yang mengemban dan bertanggung jawab dalam program
tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
Tangerang Selatan.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan
secara tidak langsung dari lapangan, melainkan dengan cara
membaca, memahami dan juga mempelajari dari berbagai buku dan
sebagainya. Dapat diartikan sebagai data tambahan dalam
penelitian. Data ini juga didapatkan dari pengurus pondok
pesantren dan dokumen pondok pesantren dalam bentuk dokumen

sebagai pelengkap penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data.> Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan data
yang akurat dari objek penelitian sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.'® Dalam pengumpulan data
penelitian efektivitas program ujian tahfiz bulanan terhadap kualitas
hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
ini, penulis menggunakan teknik observasi partisipan (berperan
serta) yakni dalam observasi ini, peneliti terlibat atau turut serta
dalam kegiatan program ujian tahfiz bulanan di pondok pesantren
Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan yang menjadi objek
penelitian.t’
b. Wawancara
Wawancara adalah merupakan percakapan Yyang
berlangsung secara sistematis dan teorganisi yang dilakukan oleh
peneliti sebagai pewancara dengan sejumlah orang sebagai
responden atau informan yang diwawancara untuk mendapatkan

sejumlah informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2019), Cet. ke-
I, h. 224,

16 Juju Saepudin, dkk., Membumikan Peradaban Tahfidz Al-Qur’an, (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2015), h. 19

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), cet. Ke-13, h. 145
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dan hasil percakapan tersebut dicatat atau direkam oleh
pewawancara.'®

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
Mendalam (in-depth interviews) yaitu proses tanya jawab secara
mendalam antara pewawancara dengan informan guna memperoleh
informasi yang lebih terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam wawancara ini, pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.'® Pada penelitian ini, penulis
melakukan penelitian di lapangan selama enam bulan.

Ciri utama dalam wawancara ini adalah adanya kontak
langsung dan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber
informasi, yaitu informasi yang didapat dari Pondok Pesantren Al-
Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan. Wawancara yang
digunakan penulis bersifat tidak terstruktur. Untuk wawancara
tidak terstruktur, peneliti hanya memberikan kunci pertanyaan
untuk memandu jalan prosesnya wawancara. Pihak yang di
wawancara adalah para santri, para guru dan wali santri.

c. Dokumentasi

Selain teknik pengumpulan data diatas, teknik dokumentasi
adalah salah satu teknik mencari data yang mengenai hal-hal yang
berupa catatan atau tulisan, foto-foto, gambar-gambar, rekaman dan

lain sebagainya yang merupakan alat bukti dalam masalah penelitian

yang terkait.?°

18 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2015), cet. Ke-4, h. 486

19 Zainal Arifin, “Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset),Cet. 111, 2014, h. 170

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, ( Yogyakarta: Teras,
2007), h. 129
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Pada penelitian ini penulis mendokumentasikan aktivitas
kegiatan program tahfiz bulanan yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan baik berupa

gambar, foto, catatan atau tulisan yang dapat dijadikan rujukan.

5. Pendekatan Teori
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian

fenomenologi Edmund Husserl. Fenomenologi adalah pendekatan ilmiah
ini bertujuan untuk menelaah dan menggambarkan suatu fenomena
sebagaimana fenomena ini dialami langsung oleh seseorang di kehidupan
sehari-hari. Studi fenomenologi berfokus pada pengalaman hidup orang
sehari-hari. Fenomenologi berupaya untuk menelaah dan menggambarkan
pengalaman hidup manusia apa adanya.?

Dalam hal ini penulis menggunakan teori fenomenologi Edmund
Husserl yang mana akan membahas fenomena yang terjadi dalam kegiatan
program ujian tahfiz bulanan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Qur’an Baitul Qurro’ Tangerang Selatan.

G. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data penelitian digunakanlah metode kajian
kualitatif dari berbagai data yang telah dikumpulkan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu menganalisa dat yang telah
dikumpulkan kemudian dijelaskan secara rinci dan sistematis sehingga
dapat dianalisa secara utuh dan dipahami dengan jelas.

Metode Deskriptif dalam penelitian ini hanya ingin menggambarkan
analisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Baitul Qurro’ Ciputat Tangerang Selatan. Dari beberapa data yang telah

dikumpulkan yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.

21 Imalia Dewi Asih, “Fenomenologi Husserl: Sebuah Cara Kembali ke Fenomena”,
dalam Jurnal Keperawatan Indonesia, VVol. 2, No.2, September 2005
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H. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada pembuatan skripsi
yang berjudul “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ ) Jakarta (Edisi Revisi) yang diterbitkan oleh IIQ
Press, tahun 2021”.

Untuk memudahkan penulisan, maka sistematika pembahasan
penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub
bahasan sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi maslaah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, metodelogi penelitian serta sistematika
penulisan.

Bab kedua, pada bab ini penulis akan menjelaskan landasan teori
yang berisi tentang gambaran umum tentang tahfiz Al-Qur’an dan kualitas
hafalan Al-Qur’an yang melingkupi: pengertian kualitas hafalan Al-
Qur’an, indikator kualitas hafalan Al-Qur’an, kriteria penilaian kualitas
hafalan Al-Qur’an, dan cara penilaian kualias hafalan Al-Qur’an.

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan mengulas mengenai objek
penelitian, yakni profil Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’, yang
melingkupi: Sejarah Pondok Pesantren, Visi dan Misi Pesantren, dan
Sistem Program Kegiatan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro’
Tangerang Selatan.

Bab keempat, pada bab ini berisi hasil analisis penulis tentang
kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul
Qurro’ Tangerang Selatan dan faktor yang menghambat kualitas hafalan

Al-Qur’an santri..
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Bab kelima, pada bab ini berisi penutup, mencakup kesimpulan dan
saran-saran diakhiri dengan lampiran hasil wawancara, dokumentasi

penelitian dan riwayat penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis terkait
analisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an

Baitul Qurro’ Tangerang Selatan, dapat disimpulkan :

1. Dalam menganalisis kualitas hafalan Al-Qur’an santri terdapat juga
upaya di dalamnya yaitu salah satu upaya tersebut adanya proses
kegiatan program ujian tahfiz bulanan. Dapat dibuktikan setelah
adanya program ini terdapat 9 santri dari 25 santri (52%) yang memiliki
kualitas hafalan Al-Qur’an dengan nilai amat baik, 13 santri dari 25
santri (36%) yang memiliki kualitas hafalan Al-Qur’an dengan nilai
baik dan hanya 3 santri dari 25 santri (12%) yang memiliki kualitas
hafalan Al-Qur’an dengan nilai cukup. Juga terlihat mental santri
semakin kuat, sehingga bisa menjuarai perlombaan-perlombaan tahfiz
Al-Qur’an seperti Musabagah Hifzil Qur’an baik dari tingkat
kecamatan, kota, provinsi maupun di ajang tingkat nasional.

2. Adapun faktor pendukung dalam kualitas hafalan Al-Qur’an santri
antara lain: semangat yang tinggi dalam menghafal Al-Qur’an,
senantiasa selalu berdo’a untuk dimudahkan dalam menghafal dan bisa
membagi waktu sebaik-baiknya, banyak mendengar murottal ataupun
menyimak hafalan teman, adanya instruktur tahfiz yang selalu siap
ketika santri ingin setoran hafalan juga lingkungan pondok pesantren
yang nyaman untuk menghafal Al-Qur’an juga adanya motivasi yang
kuat baik dari diri sendiri maupun dari orang lain, contohnya orang tua
yang yang selalu mendoakan dan guru-guru yang selalu memotivasi
agar tetap semangat. Adapun faktor penghambat dalam kualitas hafalan

santri antara lain, sebagian santri ada yang baru belajar Al-Qur’an dan

90
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masih membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata, sebagian santri belum
waktunya menghafal Al-Qur’an karena standar untuk menghafal Al-
Qur’annya belum terpenuhi, sebagian santri belum bisa membagi
waktu dalam menghafal Al-Qur’an dengan baik. Selain itu, kurangnya
motivasi dari diri sendiri, adanya pengaruh teman sehingga melakukan
hal-hal yang tidak bermanfaat dan adanya rasa malas.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian pada program ujian tahfiz
bulanan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro” Tangerang Selatan,
maka penulis memberi masukan kepada santri dan pengurus pondok
pesantren, agar program ujian tahfiz bulanan ini lebih ditingkatkan lagi
sistem pelaksanaannya. Karena banyak sekali manfaat yang didapatkan dari
pelaksanaan kegiatan program ujian tahfiz bulanan ini salah satunya adalah
sebagai sarana untuk melatih mental, sebagai sarana memperbaiki bacaan
Al-Qur’an juga melancarkan hafalan serta untuk mencari keberkahan dari
Al-Qur’an.
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